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PERHUTANAN SOSIAL DAN PEUBAH-PEUBAH SOSIOLOGI 
YANG HARUS DIPERHATIKAN : SEBUAH TINJAUAN 

TEORITIS 

Social Forestry and Sociological Variables that must be Taken Note: 
A Theoretical Review 

X 

ABSTRACT 

The inability of industrial forestry to benejir the rural poor w address the increasing rate of 
deforestation in Indonesia has led to a major shtjl in the direction of f i s t  resource management. In 
nafional forestry meeting. July 10 until 12, 2002. Minister of Forestry declared social forestty as 
national forestry program. 

Social science as a whde has had very minw role in forest management over the last century. 
Economics was the s& social science discpline welcomed by forest managers in the old paradigm 
of J e s t  management. Economists helpd forest managers determine the optimal combination of 
i t p i s  to maximize #mancia1 benefl~s fram a giwn parcel of f is t land.  They also assisted with 
market analysis, labor studies, and olher/imncid dimensions offwcst management. 

In this paper, we will f i  review the conceptual of social fwestry. We also review literature 
on sociologicaI variables that can help pdkpmokers improve the quality of public involvement in 
social f ~ r y ~ a n n i a g  and devclqnnent. Fitualiy, we will give a/ternalive crdditional of socioIogical 
variable social forestry in Irrdonesia such as gender equality, fairness, appreciation for local species, 
and mutual trust in stakeholder that must be taken note. 

PENGANTAR 

Data Forest Watch Indonesia (2001) menyatakan bahwa dalam 50 tahun terakhir, 
Indonesia telah kehilangan hutan seluas 60 juta h&ar. Pada tahun 1985-1997, laju 
deforestasi di Indonesia mencapai 1,4 juta hektar pertahun. Muhtadi (2003) menyatakan 
behwa di Jawa, tingkat kerusakan kawasan hutan yang dikelola oleh PT Perhutani, sampai 
tphun 2001 sudah mencapai 350.000 hektar. Dipedcidm tingkat kerusakan hutan di Jawa 
akan meningkat hingga 500.000 hektar pada tahun 2002. Kenrsakan ini tidak hanya 
&&atas pa& kawasan hutan produksi, tetapi juga hutan lindung dan hutan alam. 
Slbarnudin (2001) menyatakm pula bahwa eksploitasi berlebih (over exploitation), 
pembalakan talc leggal (illegal logging) dan merebalcnya perambahan kawasan melengkapi 
proses destmkturisasi hutan di Indonesia. Keadaan ini makin diperparah pula oleh adanya 
tabdm kebijakan-kebijakan perekonomian, sosial dan politik mcnyangkut sumberdaya 
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